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PENDAHULUAN

Abstract

The research included as research and development (R and D) which focuses on developing a P/BI -
based Living History learning model in training students' Histrography skills. Histography skills are
one of the skills that students must have in understanding historical phenomena. The development
model chosen is the Tessmeer model, which is adapted to the needs of the development process carried
out to produce a valid, effective and practical learning model. Fulfillment of basic indicators is adjusted
to basic elements with the aim of developing elements in accordance with develogpment patterns.
Validity data is measured based on indicators that have been developed in various aspects which are
the basis for developing learning models The next process is to collect data on the practicality and
effectiveness of using learning models on samples that have been selected and are willing to fill ont the
questionnaire that has been distributed. The results obtained show that the learning model developed
has fulfilled every development requirement after the evaluation process has been carried out in stages,
$0 that it can be used fo train students' Histography skills.

Keyword: Living History Learning Model, Histography skills, Tessmeer

Abstrak

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) yang
berfokus untuk mengembangkan model pembelajaran Living Histroy berbasis PjBL
dalam melatih keterampialn Histrografi Mahasiswa. Keterampilan Histografi
merupakan salah satu kecakapan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam
memahami fenomena Sejarah. Model pengembangan yang dipilih adalah model
Tessmeer, yang disesuaiakan dengan kebutuhan proses pengembangan yang dilakukan
untuk mengahsilkan model pembelajaran yang valid efektif dan praktis. Pemenuhan
indikator ~dasar disesuaikan dengan elemen dasar yang bertujuan untuk
mengembangkan unsur yang sesuai dengan pola pengembangan. Data kevalidan diukur
berdasarkan indikator yang telah dikembangkan pada berbagai aspek yang merupakan
dasar dalam mengembangkan model pembelajaran. Proses selanjutnya dilakukan
pengumpulan data praktikalitas dan efektivitas penggunaan model pembelajaran pada
samepl yang telah dipilih dan bersedia untuk mengisi angket yang telah disebarkan.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa model pembelajaran yang dikembangkan
telah memenuhi setiap syarat pengembangan setleha dilakukan proses evaluasi secara
bertahap, sehingga dapat digunakan untuk melatih keterampilan Histografi mahasiswa.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Living History, Keterampilan Histigrafi, Tessmeer

Orinetasi dari Pendidikan adalah membuat peserta didik mampu memahami konsep secara

menyeluruh dengan berbagai macam konsep dasar yang saling berhubungan (Rodriguez-izquierdo, 2021) Hal

tersebut didukung dengan perkembangan teknologi yang berkembang sehingga mahasiswa mampu

mengetahui setiap infomrasi yang berkembang dalam masyarakat luas (Haber et al., 2021; Syahril et al., 2020).

Secara khusus pembelajaran sejarah mempunyai derivasi dan cakupan materi yang sangat luas (Abid

et al., 2021; Hammershoj, 2021). Mahasiswa sebagai calon tenaga pengajar perlu menguasai dua keterampilan

utama dalam proses pembelajaran sejarah yakni kemampuan mengasosiasikan materi Sejarah dengan peristiwa
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yang terjadi dalam kehidupan sehari serta kemampuan untuk melakukan penguatan terhadap semua peristiwa
Sejarah yang akan dipelajari oleh peserta didik (Decker, 2022; Focacci & Perez, 2022).

Selama ini pembelajaran sejarah masih dikemas dalam bentuk pembelajaran yang umum dan
terkontekstualisasi pada proses pembelajaran yang hanya terfokus untuk membahas konseptualisasi materi
dengan menggunakan sumber dari buku paket sehingga dilakukan sebatas pada membaca referensi untuk
merunutkan setiap sub materi yang harus dipahami oleh mahasiswa (Dharmawan & Rahayu Setyaningsih,
2022; Palma & Reis, 2021) Hal ini membuat mahasiswa hanya melakukan inferensi materi berdasarkan buku
paket, sedangkan limitasi pembeljaran Sejarah tidak hanya terbatas pada inferensi/kajian literatur (Haber et al.,
2021; Liu et al., 2021)

Penelitian terdahulu mengungkapkan kontektualisasi pembelajaran Sejarah tidak hanya difokuskan
pada kemampuan untuk memahami setiap peristiwa masa lampau yang menjadi bagian dari peristiwa Sejarah
yang harus dipahami secara runtut dan berkesinambungan oleh mahasiswa (Choi et al., 2021; Haber et al,,
2021). Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian bahwa pembelajaran Sejarah tidak memiliki limitasi pada
proses hirarki saja untuk mampu menguasai setiap runtutan dari peirtiwa (Hammershej, 2021), akan tetapi
mengarahkan mahasiswa untuk terjun langsung dalam dunia sosial untuk memahami tatanan peristiwa Sejarah
(Fachri, 2018; Sirca et al., 2018). Proses aktualisasi pembelajaran sejarah tidak boleh hanya dibatasi pada
cakupan penguasaan konsep akan tetapi harus membuat mahasiswa mampu mengamati, menelaah serta
mengabstraksi kembali bagian yang merupakan komponen utama dalam pembelajaran Sejarah (Groppe &
Brock, 2022; Ozer et al,, 2021) yang meliputi konsep dimensi kemampuan pemahaman sejarah secara
menyeluruh dan empati terhadap setiap dinamika sosial dari setiap peritiwa sejarah yang telah dilalui oleh para
pendahulu kita (Wardoyo et al., 2021). Pembelajaran Sejarah harus mampu mengakomodasi peserta didik
dalam melatih pemenuhan unsur dalam setiap aktivitas pembelajaran Sejarah yang membuat mereka
memperoleh lingkungan belajar yang menyenangkan dalam setiap aktivitas sosial (Asih et al., 2020).

Dari hasil wawancara terstruktur, mahasiswa memaparkan fakta bahwa secarah umum kendala yang
ditemui dalam mempelajari sejarah adalah rasa jenuh yang selalu muncul karena pembelajaran yang diterapkan
lebih terkesan kepada kemampuan menghatal dan redifinisi terhadap setiap kajian materi Sejarah. Hal
demikian membuat mereka hanya melakukan kajian referensi terhadap materi, schingga mahasiswa terbatas
dalam mengungkapkan setiap gagasan-gagasan baru terhadap setiap faktor dan unsur elemen dari materi
Sejarah yang memiliki kompleksitas yang saling terkait. Mahasiswa harus mampu menjadi pelaku Sejarah
dengan terampil menelaah setiap bukti-bukti primer dari setiap kajian pembelajaran Sejarah.

Melalui pengamatan Sejarah secara langsung dalam lingkungan masyarakat (Living History) mahasiwa
dapat langsung memperoleh dan menghimpun setiap informasi Sejarah yang aktual dalam lingkungan
masyarakat. Cara ini juga melatih keterampilan histografi untuk mampu memfasilitasi peserta didik bersifat
komprehensif dalam memahami setiap unsur Sejarah (Facer & Sriprakash, 2021; Lobczowski et al., 2020).
Dalam melatih keterampilan tersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang sintaksnya saling terintegrasi
untuk membantu peserta didik memenuhi setiap elemen dan indikator keterampilan Hostografi. Dalam
pemenuhan elemen dasar keterampilan histografi yang mengarahkan peserta didik untuk melakukan aktivitas
eksplorasi diri untuk menemukan setiap fakta dari proses Sejarah. Melalui penugasan projek, peserta didik
dapat terlatih dalam mengembangakn setiap uraian fakta Sejarah dan menyusunnya menajdi proyek yang
secara langsung melatih mereka untuk meneliti setiap sumber-sumber Sejarah (Kokshagina et al., 2021)

Melalui permasalahan yang telah dipaparkan maka implikasi dan inovasi yang dapat ditawarkan adalah
mengembangakn model pembelajaran inofatif dan aplikatif yakni Model Pembelajaran Living History Berbasis
PjBL yang mampu mengakomodasi peserta didik dalam meningkatkan keterampilan histografi secara kontiniu
dan dapat diaplikasiakn secara dinamis dalam proses pembelajaran Sejarah.

METODE PENELITTAN

Penelitian yang dilakukan tergolong penelitian dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan
model Tessmer. Penelitian dilakukan dengan mengembangkan model pembelajaran untuk melatih

Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio



1802 Jurnal Educatio, 9(4), 2023, 1800-1809

keterampilan Histografi mahasiswa. Pemilihan model Tessmer didasarkan pada kebutuhan dalam
mengembangkan model pembelajatran yang harus melalui beberapa tahapan dan proses evaluasi secara
berkala sehinga model yang dikembangkan memenubhi kriteria kevalidan.

Utrgensi utama menggunakan model Tesmeer adalah model yang dikembanggkan terus dievaluasi dan
dilakukan perbaikan pada elemen yang masih kurang sehingga proses evaluasi dilakukan secara menyeluruh
dan dinamis. Proses pengembangan didasarkan pada setiap indiaktor yang akan menjadi dasar untuk
menderivasikan setiap komponen dari model pembelajaran memenuhi kriteria sehingga model yang
dikembangkan dapat disebarluaskan. Proses pengembangan untuk penelitian awal terbatas pada
pengembnagan prototype 3 yang menjabarkan setiap komponen yang memuat setiap kategorisasi unsur
penyusun tahap pembeljaran yang disesuaikan dengan integrasi sintaks model pembelajaran Living History.

Tabel 1. Desain operasional model pengembangan

Desain Operasional Desain Penelitian Keefektivan Penelitian
Kajian pengembnagan Studi Pengembangan

Tujuan Desain Untuk Mengelaborasi pengembangan Menberikan solusi dari masalah Mengahsilkan  awal
model pembeljaran pendidikan

Fokus Kualitas Fokus Desain model pembeljaran ~ Sesuai dengan desan dan model Prosedur pengembangan

Desain Living History pengembangan

Desain menyeluruh ~ Menggunakan pendekatan Berbasis  Integrasi Sintaks secara utuh Integrasi dan dukungan
PjBL setiap sintkas

Kontribusi Praktis ~ Model pembelajaran yang inovatif ~ Implementasi Model pembelajaran Living

Model pembelajaran yang aplikatif History bersifat aplikatif

Berikut alur pengembangan yang digunakan dalam pengembangan model pembelajaran dapat dijabarkan
sebagai berikut:

{ 3
. N
[ Kurikulum v Keterampilan Histografi
< " v
Materi » Isi/konten N o . .
) 14 )7 Kedalam materi disesuaiakan dengan kebutuhan mahasiswa
|
r:| Mahasiwa ]:% kebutuhan :q Melatih Keterampilan Histografi ]
\ o ( N
—4 i — .
L Desain ) 4 bentuk ) "l Melatih keterampilan berpikir metafora terkait materi sejarah ]
\
. N desai L —
protitype 4 csamn 14 Menyajikan objek dan Permasalahan Sejarah
\

Prototype 1 ] [ Berbasis PiBL. ]
Self Evaluate [ Prototvpe 2 ]

[ Perbaikan ]

Koamnanen nratatine .
Desain
Analisis [ cvaluasi ]

[ One-One Evaluate ]

[ Revisi Tingkat tinggi ] Revisi Tinokat Rendah ]\
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Gambar 1. Desain dan Alur Pengembangan Berdasarkan Model Tessmeer

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Analisis (Analyze)

Peneliti mengumpulkan data primer sebagai data pokok yang menjadi dasar bagi peneliti dalam
mengembangkan model pembelajatran Lzving History berbasi PJBL dan akan diintegrasikan dengan hasil
analisis kebutuhan awal berdasarkan angket yang telah diisi oleh mahasiswa. Adapun kegitan yang dilakukan
pada tahap analisis yaitu; (1) Analisis kebutuhan awal; (2) menganalisis kendala utama yang dihadapi
mahasiswa dalam proses pembelajaran; (3) Analisis kepaduan model pembelajaran; (4) Analisis integrasi sintak
pembelajaran dan (5) Penentuan tujuan pengembangan model pembelajaran.

a) Analisis Kebutuhan Awal

Orientasinya adalah agar dalam menentukan desain dan tujuan pengembangan model pembelajaran
disesuaikan dengan kebutuhan mahasiwa dan disesuaikan dengan keterampilan dasar yang akan diukur dalam
melakukan penelitian sehingga setiap aspek yang menjadi dasar pengukuran dapat dicapai sesuai dengan sub
keterampilan yang diukur berdasarkan aspek/indikator yang telah ditetapkan (Haber et al., 2021).

Tabel 2. Indikator Keterampilan Histografi

No  Indikator Keterampilan Sub Skill Deskripsi
Histografi
1 Cronological thinking Pengurutan peristiwa sejarah Secara runtut menjelaksna kronlogi setiap
peristiwa dan bersifat komprehensif

2 Continium Mampu mengkaji ulang setiap Koherensi setiap peristiwa diurutkan seca
rentetan Sejarah logis

3 Ability of historical fact Merunutkan bukti primer dari Mampu Menyusun gagasan secara runtut
sumber sejarah dan mempunyai pola yang jelas

4 Historical Comprebention Menelaah Kembali proses Sejarah Memberikan informasi yang valid dan
disertai fakta diuraikan secara fleksibel

5 Self Excplanantion Abstraksi ulang berdasarkan Mampu memberikan penjelasan yang
peristiwa Sejarah dan bukti disertai analogi yang kuat dan mampu
pendukung berpikir secara metafora

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti diperoleh fakta bahwa kemampuan histografi
mahasiwa belum dilatih secara maksimal, sehingga diperlukan integrasi pengembangan model pembelajaran
dengan indikator dasar keterampilan histografi yang akan saling terikat dalam sintaks dan proses pembelajaran

yang akan dilakukan.

Tabel 3. Hasil Analisis Kebutuhan

No Dasar penilaian Kelas A Kelas B
Total (%) Total (%)

1 Kepaduan materi dengan tujuan pembelajaran 10 28.5 11 31

2 Mahasiswa membutuhkan model pembelajaran yang sintaksnya 12 34 14 40
mendukung peningkatan keterampilan mahasiswa

3 Mahasiswa membutuhkan model pembelajaran yang inovatif 13 37 11 31

4 Mahasiswa membutuhkan model pembelajaran yang memiliki scenario 30 88 32 91
yang terperinci

5. Mahsiswa membutuhkan model pembelajaran yang mampu melatih 33 91 32 91

keterampilan Histografi

Persentase hasil analisis kebutuhan awal memaparkan bahwa mahasiwa sangat menginginkan adanya
model pembelajaran yang aplikatif yang memberikan ruang bagi mahasiswa dalam proses pembelajaran untuk
terlibat aktif dalam mensikronisasiakn setiap unsur dan elemen pembelajaran Sejarah.

2. Tahap Desain
Desain model pembelajaran mengacu pada setiap komponen dasar yang harus dikuasai oleh peserta

didik dalam memahami setiap keterkaitan unsur Sejarah yang dibagi menjadi beberapa elemen sebagai berikut
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untuk dihasilkan menjadi progype 7 sebagai koherensi elemen dasar untuk Menyusun prototype 2 sebagai
bentuk dari tahap pembelajarann yang akan dilakukan sesuai dengan sintaks yang akan disusun pada tahap
akhir. Sebelumnya dilakukan review oleh validator ahli untuk melihat intgerasis etiap komponen penyusun
dari prototipe model pembelajaran yang akan dikembangkan.

Tabel 4. Desain komponen dasar prototype 1

Elemen Faktor

Mengembangkan pemahaman dasar terhadap peristiwa ~ Penguatan pada pemahaman konsep dasar Sejarah
Sejarah

Memahami kompleksitas ruang, waktu dan Masyarakat ~ Pemenuhan unsur pembelajaran sejarah

sebagai bagian dari sejarah

Keterampilan proses dan kronologi Sejarah yang Melatih mahasiswa menemukan bukti faktual dari
dilakukan sejaha discovery penelusuran bukti sejarah
Kedekatan Emosional mahaiswa dengan lingkungan Melatih mahasiwa untuk terjun langsung dalam Masyarakat

untuk menemjukan setiap bukti Sejarah

Desain pembelajaran disesuaikan dengan pemenuhan setiap elemen yang saling terkait dalam
menumbuhkan semangat mahasiwa dalam mempelajari setiap materi Sejarah. Hal tersebut dikuatkan
berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang memaparkan bahwa konsep dasar pembelajaran Sejarah
menguatkan pada model pembelajaran yang sintaksnya mampu mengarahkan peserta didik dalam menemukan
sendiri buktu-bukti Sejarah yang kemudian mereka susun Kembali menjadi suatu gagasan yang utuh dan
komprehensip tanpa mengurangi makna dari peristiwa sejarah yang telah terjadi (Trowsdale et al., 2019).

Setelah dilakukan revisi seacara berkala berdasarkan saran dari validator untuk menambahkan
komponen yakni proses pemilihan komponen dari model pembelajaran harus disesuaikan dengan indikator
keterampilan historgrafi. Hasil saran dari validator ahli sebagai berikut sebagai komponen dasar dalam
menghasilkan prototype ke 2.

Tabel 5. Komponen dan elemen dasar prototype 2

Komponen Tindak Lanjut
Cakupan konsep dasar Pemilihan kedalaman materi yang disesuaiakn dengan model PjBL
Aktivitas pembelajaran Menggunakan pendekatan yang beroreintasi pada proses investigasi fenomena
sejarah
Kemampuan berpikir historis Pemilihan tugas projek yang sesuai untuk melatih keterampilan Histografi
mahasiswa

3. Tahap Pengembangan Protoype Model Pembelajaran
Tahap berikutnya adalah dilakukan pengembnagan pada komponen model pembelajaran yang
disesuaikan dengan sintaks yang integrative. Integrasi menyeluruh dati sintaks yang dikembangkan disajikan di
tabel 6.
Tabel 6. Integrasi Tahapan Aktivitas Pembelajaran (Profotype 3)

Kegiatan Dosen Integrasi tahapan model Kegiatan Mahasiswa
Pembeljaran Living History dan PjBL

Memberikan stimulus terhadap Tahap 1 Menginventarisasi setiap logistik yang
tujuan pembelajaran dan Proses Orientasi Mahasiswa dibutuhkan dalam memulai proses
memtovasi mahasiwa dalam proses  terhadap masalah sejarah yang pembelajaran
pemecahan masalah berbasis tugas  bersifat gpen-ended
projek
Memfasilitasi mahasiswa dalam Tahap 2 Melakukan investigasi lebih lanjut terkait
mendefinisikan dan Mengorganisasikan mahasiswa konteks permasalahan utama dengan
mengorganisasikan kembali tugas dalam melakukan penyelidikan mengembangkan perspektif dasar dari
yang akan diselesaikan secara tugas projek secara terstruktur mahasiswa/kelompok yang merupakn
Bersama-sama hasil keterampilan berpikir tingkat tinggi
Mengarahkan mahasiswa untuk Tahap 3 Mahasiswa Bersama kelompoknya
mengumpulkan informasi awal Membing penyelidikan kelompok melakukan investigasi lebih mendalam
sebagai bahan untuk melakukan secara menyeluruh untuk kembali merumuskan masalah, dan
kajian lebih lanjut sehingga mampu melakukan evaluasi terhadal alternatif
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untuk menghasilkan alternatif pemecahan masalah yang disusun dalam
pemecahan masalah yang bersifat bentuk tugas projek

unik

Membantu mahasiswa dalam Tahap 4 Menyusun laporan sederhan terkait
menyiapkan karya/tugas projek Mengembangkan dan konten dan manual dari tugas projek
yang dimunculkan dalam model- mempresentasikan karya atau tugas  sebagai karya Bersama dalam setiap
model projek projek yang telah disusun kelompok

Membantu mahasiswa melakukan Tahap 5 Mengikuti setiap assesmen dan
refleksi terkait setiap kegiatan Evaluasi dan penilaian autentik mengumpulakan setiap bahsan refleksi
penyelidikan dan proses belajar secara menyeluruh dan refkesi akhir  dari kegiatan pembelajaran

yang telah dilalui terhadap Jesson learned dari proses

pembelajaran

Keutuhan setiap sintaks dari model pembelajaran Living History dan PjBL saling mendukung
nschingga mampu mengarhakan pemahaman peserta didik dalam setiap kegiatan pembeljaran dan melatih
kemampuan penyelidkan ilmiah pada peristiwa Sejarah sebagai komponen dasar keterampilan Histografi.

Model pembelajaran Living History secara dinamis mampu melatih peserta didik untuk bersikap

proaktif dan mandiri dalam menemukan dan melakukan abstraksi lebih lanjut yang dilakukan oleh setiap
mahasiswa secara konstruktiv dan disesuaikan dengan system sosial yang berlaku dalam Masyarakat (Decker,
2022; Palma & Reis, 2021). Hal tersebut senada dengan penelitian terdahulu yang memaparkan bahwa model
pembelajaran Living Histroy mempunyai keunggulan karena membuat peserta didik mejadi lebih peka terhadap
setiap peristiwa Sejarah yang terjadi dan memfasilitasi peserta didik dalam melakukan kegiatan penyelidiakn
secara kontruktivistik dengan mencar bukti sejarah di Masyarakat sosial (Abid et al.,, 2021; Jach & Buczek,
2021).

Respon terhadap kemampuan peserta didik dalam mengumpulkan setiap bukti Sejarah secara
langsung akan meningkatkan kemampuan historgrafi peserta didik untuk berpikir secara analitik (berpikir
metafora) untuk melihat kesesuaian objek kajian dan materi pembelajaran Sejarah secara holistik (Focacci &
Perez, 2022; Holmes, 2017) dan dilakukan secara berkesinambungan. Setiap proses pendekatan yang
dilakukan peserta didik akan mencerminkan kemampuan peserta didik dalam melakukan proses pemecahan
masalah yang akan memberikan stimulus untuk meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap setiap
objek kajian materi pembelajaran Sejarah (Dingemans & Mohring, 2019; Zulkarnain et al., 2021).

Melalui model pembelajaran Izving History peserta didik melakukan pendekatan dasar dalam interkasi
sosial untuk menemukan bukti Sejarah yang dilakukan dengan cara memengerti konsep, dan prinsip dengan
ide-ide dasar yang saling terkiat dalam mengerjakan tugas sejarah (comceptual understanding).(Danovitch et al.,
2021; Goyal et al., 2022) Selanjutnya mahasiwa memilih dan mengkategorisasi setiap proses dan pemilihan
strategi dalam masalah yang mereka hadapai (processes and strategies) dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian mahaiswa terlath dalam menjelaskan dan mengkomunikasikan menapa strategi itu berfungsi
(reasoning and communication) setiap hubungan atau keterkaitan dari proses esjerah berdasarkan dengan bukti dari
data primer dan data sekunder yang telah mereka peroleh dan mengidentifikasi kembali setiap alternatif atau
solusi yang mereka temukan sebagai bentuk gagasan dari cara berpikir yang unik (interpret reasonableness) (Li et
al., 2021; Lobczowski et al., 2020).

Integrasi model pembelajaran Iiving History berbasis PjBL akan berorientasi kepada konstruk
pengetahuan mahasiswa dalam menemukan lingkungan belajar yang memfasilitasi mereka melakukan
inevestigasi secara efektif (Perrotta, 2020; Putra & Rahman, 2019). Hal tersebut dikuatkan oleh penelitian
yang mengutarakan bahwa dalam proses pembelajaran Sejarah hal dasar yang harus dilatihkan kepada
mahasiswa adalah konstruk dan gagasan awal yang saling berkesinambungan sehingga mahasiwa menemukan
pola dalam melakukan investigasi dan merumuskan kembali berbagai macam permasalahan yang timbul
melalui tugas projek (Adawiyah et al., 2023; Irwan et al., 2022).

Pada protoype ke 2 komponen yang diharapkan dapat dipenuhi oleh peserta didik adalah
kemampuan untuk melakukan investigasi secara nyata untuk mampu mengurutkan dan menganalisis masalah,

mengembangkan hipotesis, mengumpulkan dan analisis informasi lebih lanjut sebagai bentuk kemampuan
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inferensi (Jamjemah et al., 2022) yang mampu melatih keterampilan histograti mahasiwa melalui proses
refleksi yang mereka lakukan dan cara yang dilakukan untuk membuat hipotesis yang mampu mereka evaluasi
kembali sehingga memberikan informasi yang utuh (Guerrero-Rosada et al., 2021). Hasil pengembangan
komponen yang dievaluasi dan sesuai dengan model pembelajaran PjBL menjadi dasar untuk menyusun
integrasi aktivitas pembelajaran sehingga mampu menghasilkan protoype ke 3 sebagai bentuk integrasi
aktivitas dan sintaks pembelajaran yang akan disusun.

Penelitian terdahulu memberikan informasi menarik bahwa system sosial yang dilakukan oleh
mahasiswa dalam menemukan bukti Sejarah masih hanya terbatas tugas terstruktur belum ditemukan
representasi secara nyata dari bentuk karya atau tugas proejk yang dilakukan oleh mahasiswa secara
koloboratif yang mengakomodasi peserta didik secara sisteamtis untuk berfikir dan bernalar melalui aktivitas
pembelajaran seperti kegiatan penyelidikan atau pelaksanaan tugas proyek berdasarkan hasil eksperimen
(Copriady et al., 2021).

Pemenuhan setiap elemen dari sintaks model pembelajaran Living History berbasis PjBL (Porototype
3) memberi kesempatan pada mahasiswa untuk melakukan setipa proses metakognitif yang dimulai dengan
proses perencanaan, mengontrol dan melakukan refleksi untuk mampu melkaukan kegiatan/proses
metakognitif (berpikir tingkat tinggi) untuk memahami setiap fenomena Sejarah yang terjadi dalam
Masyarakat (Asih et al., 2020; Stepney, 2022) dan memberikan solusi yang bersiofat orisinil sebagai bentuk
pemenuhan indikator keterampilan histograti. Dengan demikian setiap bagian atau cakupan derivasi materi
yang disusun oleh peserta didik mempunyai makna tersendiri sesuai dengan konteks pembelajaran materi
Sejarah (Puzachenko et al., 2021).

Keterampilan histograti mempunyai orientasi untuk memenehi setiap dimensi atau variabel
metakognitif yang terbagi menjadi variabel personal sebagai bentuk kemampuan peserta didik untuk
membangkitkan rasa ingin tahunya terhadap konspetualisasi peristiwa Sejarah serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya (Camacho, 2021; Rantala & Khawaja, 2021) dan merupakan representasi dari setiap aspek
pengetahuan tentang bagaimana mahasiswa melakukan setiap aktivitas pembelajaran dan kemampuan untuk
memproses informasi serta mentrasfer dan mengkomunikasikan kepada Masyarakat luas yang merupakan
hasil pemikiran dan gagasan yang disusun secara terstruktur (Thahery & Mahaputra Riau, 2023; Werdiningsih,
2018).

Integrasi yang padu dan dukungan setiap sintaks dari setiap tahapan pembelajaran akan membuat
peserta didik mampu memahami setiap fenomena sejarah yang saling terkait dan membuat peserta didik
secara kontiniu untuk menyelidik setiap fenomea sejarah yang memiliki keunikan sehingga peserta didik
mampu untuk mengkorelasikan setiap infromasi yang mereka dapatakan dan mereka merasa tidak bosan
dalam melakukan aktivitas penyelidikan untuk memahami setiap materi Sejarah melalui model pembeljaran
inovatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Living
History berbasis PjBL mempunyai sintkas yang saling mendukung dalam setiap aktivtas atau proses
pembelajaran yang mampu melatih peserta didik menemukan koherensi dari setiap hubungan konsep materi
Sejarah dan mampu melakukan penyelidikan terstruktur terkiat fenomena Sejarah dan dapat disusun dalam
bentuk tugas projek.
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